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Abstrak

Era transformasi digital menuntut pendidik, khususnya di bidang broadcasting dan film, untuk memiliki
kompetensi dalam penulisan dan publikasi ilmiah. Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan
meningkatkan literasi akademik guru SMK melalui pelatihan penulisan artikel ilmiah dan pemanfaatan perangkat
digital seperti Mendeley, Grammarly, Turnitin, dan Publish or Perish. Metode yang digunakan adalah
Participatory Action Research dengan tahapan FGD, pelatihan hybrid, pendampingan penulisan, serta
pengembangan E-Modul BROFI sebagai media pembelajaran mandiri. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam berbagai aspek kompetensi peserta. Misalnya, pemahaman struktur artikel
meningkat dari 52% menjadi 84%, penggunaan Mendeley dari 40% menjadi 85%, kemampuan parafrase dan
deteksi plagiarisme dari 38% menjadi 75%, serta pengenalan tools pencarian artikel (Publish or Perish) dari 43%
menjadi 78%. Secara keseluruhan, peningkatan rata-rata kompetensi teknis peserta mencapai lebih dari 35%.
Evaluasi kualitatif juga menunjukkan bahwa 86% peserta merasa pelatihan relevan dengan kebutuhan mereka dan
mengharapkan keberlanjutan program. E-Modul BROFI yang dikembangkan menyediakan panduan sistematis dan
interaktif, serta mendukung penguatan kompetensi guru dalam publikasi ilmiah secara berkelanjutan. Program ini
membuktikan bahwa integrasi pelatihan partisipatif dan teknologi pendidikan mampu membangun budaya literasi
akademik yang berkelanjutan di kalangan guru vokasi.

Kata kunci: Literasi Akademik, Penulisan Ilmiah, E-Modul, Guru Vokasi, PERDIBROFI

Abstracts

The era of digital transformation demands that educators, particularly in the fields of broadcasting and film,
possess competencies in scientific writing and publication. This Community Service Program aims to enhance the
academic literacy of vocational high school teachers through training in scientific article writing and the use of
digital tools such as Mendeley, Grammarly, Turnitin, and Publish or Perish. The method employed is Participatory
Action Research (PAR), involving stages such as Focus Group Discussions (FGDs), hybrid training, writing
mentorship, and the development of the BROFI E-Module as a self-directed learning medium. Results from the
pre-test and post-test indicate a significant improvement in various aspects of participants' competencies. For
example, understanding of article structure improved from 52% to 84%, use of Mendeley from 40% to 85%,
paraphrasing and plagiarism detection skills from 38% to 75%, and familiarity with reference search tools
(Publish or Perish) from 43% to 78%. Overall, the average increase in technical writing skills exceeded 35%.
Qualitative evaluation also showed that 86% of participants found the training relevant to their needs and
expressed hope for program sustainability. The developed BROFI E-Module provides a systematic and interactive
guide that supports the continuous development of teachers’ competencies in academic publication. This program
demonstrates that the integration of participatory training and educational technology can foster a sustainable
culture of academic literacy among vocational educators.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi di era Revolusi Industri 5.0 telah mendorong terjadinya transformasi dalam
berbagai sektor, termasuk dunia pendidikan. Dalam konteks pendidikan vokasi, terutama pada bidang
broadcasting dan perfilman, pendidik dituntut untuk tidak hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga literasi
akademik yang memadai guna mendokumentasikan dan menyebarluaskan pengetahuan melalui publikasi ilmiah.
Tantangan ini semakin nyata ketika para guru dihadapkan pada kompleksitas penulisan akademik serta kurangnya
akses terhadap pelatihan yang komprehensif dalam penggunaan perangkat bantu digital yang mendukung
penulisan ilmiah (Ismail et al., 2020).

Literasi akademik, yang mencakup kemampuan menulis dan mempublikasikan karya ilmiah, menjadi salah
satu indikator penting dalam pengembangan profesionalisme guru. Dunia pendidikan harus mau mengadakan
inovasi yang positif untuk kemajuan pendidikan dan sekolah. Tidak hanya inovasi dibidang kurikulum,
sarana-prasarana, namum inovasi yang menyeluruh dengan menggunakan teknologi informasi dalam kegiatan
pendidikan (Aryanti et al., 2021). Menurut Estriyanto et al. (2022), peningkatan kompetensi guru dalam publikasi
ilmiah merupakan bagian integral dari pengembangan keprofesian berkelanjutan di era digital. Namun demikian,
masih terdapat kesenjangan signifikan antara tuntutan kemampuan publikasi ilmiah dengan kesiapan dan kapasitas
aktual guru vokasi, terutama dalam hal literasi digital dan penulisan akademik.

Masalah tersebut juga diperkuat oleh temuan Pustikayasa et al., (2023) yang menyoroti bahwa transformasi
pendidikan di era digital belum sepenuhnya diimbangi dengan penguatan kapasitas guru dalam pemanfaatan
teknologi akademik. Kesenjangan ini diperparah oleh keterbatasan bahan ajar digital yang kontekstual dan relevan
dengan kebutuhan guru vokasi. Oleh karena itu, penguatan kompetensi penulisan ilmiah serta pemanfaatan
perangkats digital seperti Turnitin, Mendeley dan Publish or Perish menjadi sebuah kebutuhan mendesak yang
perlu dijawab melalui program-program pengabdian yang terarah (Lidwan et al., 2022).

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, PERDIBROFI (Perkumpulan Pendidik Broadcasting dan
Film Indonesia) wilayah Jawa Barat berkolaborasi dengan Telkom University untuk menyelenggarakan program
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang berfokus pada peningkatan kompetensi penulisan ilmiah bagi guru
SMK di bidang broadcasting dan film. Kolaborasi ini dilandasi oleh pemahaman bahwa peningkatan kapasitas
guru tidak hanya bergantung pada kemampuan individu, tetapi juga pada sistem pendukung berupa pelatihan,
panduan, dan media belajar yang adaptif terhadap perkembangan teknologi pendidikan (Arifin et al., 2023).

Program PkM ini menawarkan solusi konkret berupa pengembangan E-Modul BROFI, sebuah media
pembelajaran digital yang dirancang secara khusus untuk membantu guru dalam memahami dan menguasai proses
penulisan artikel ilmiah. E-modul ini tidak hanya menyajikan materi teknis penulisan, tetapi juga tutorial
penggunaan perangkat digital seperti Mendeley, Grammarly, Turnitin, hingga NVivo dan SPSS untuk kebutuhan
analisis data. Dengan pendekatan multimedia yang interaktif, E-Modul BROFI diharapkan dapat menjadi media
pembelajaran mandiri yang efektif bagi guru SMK (Mawikere, 2023; Raharjo & Karimah, 2021).

Pentingnya penguatan literasi akademik guru vokasi dalam bidang penyiaran dan film juga disampaikan
oleh Yudi Yuli Krisna, Koordinator Wilayah PERDIBROFI Jawa Barat, yang menekankan perlunya panduan
sistematis untuk mendukung para guru dalam proses penulisan dan publikasi karya ilmiah. Hal ini menjadi krusial
mengingat tantangan yang dihadapi para pendidik semakin kompleks, tidak hanya dari sisi konten pembelajaran,
tetapi juga tuntutan administratif dan profesionalisme akademik di era digital (Samyan, 2022). Pentingnya adaptasi
terhadap teknologi digital dalam administrasi pendidikan semakin meningkat untuk memastikan bahwa pendidik
dapat memenuhi tuntutan tersebut dengan efektif dan efisien (Risnawati & Suhartomo, 2024)

Kebaruan program ini terletak pada integrasi komprehensif antara e-modul interaktif, berbagai perangkat
bantu penulisan ilmiah, serta pendekatan pelatihan berbasis partisipatif yang kontekstual bagi guru vokasi.
Program ini juga menunjukkan nilai novelty melalui aspek integrasi digital berbagai perangkat dalam satu
ekosistem pembelajaran yang saling melengkapi. Tidak banyak program pelatihan guru yang secara simultan
memperkenalkan beragam tools ilmiah dengan penerapan langsung dalam konteks pendidikan vokasi. Keunggulan
lain dari program ini terletak pada keberadaan fitur evaluatif berupa pre-test dan post-test, serta forum diskusi
online dalam e-modul yang dirancang tidak hanya sebagai media satu arah, tetapi juga sebagai ruang dialog
interaktif antarpraktisi untuk saling berbagi pengetahuan dan pengalaman secara partisipatif.

Dengan mengembangkan E-Modul BROFI sebagai teknologi tepat guna, program ini tidak hanya
menjawab tantangan keterbatasan kompetensi akademik guru SMK, tetapi juga berkontribusi terhadap
pembangunan ekosistem pembelajaran digital yang berkelanjutan. Hasil evaluasi program menunjukkan bahwa
para peserta mengalami peningkatan signifikan dalam pemahaman dan kemampuan teknis penulisan ilmiah, serta
menunjukkan antusiasme terhadap keberlanjutan program. Hal ini menjadi indikator bahwa program ini memiliki
daya guna yang tinggi dan relevan dalam konteks pengembangan kapasitas pendidik vokasi berbasis komunikasi
media di era transformasi digital.
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2. Metode
Program Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research
(PAR) yang menckankan keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan hingga
evaluasi (Ayuningrum et al., 2023) Pendekatan ini dipilih karena mampu membangun kesadaran reflektif dan
pemberdayaan praktis guru SMK dalam proses peningkatan kompetensi ilmiah (McIntyre, 2007). Sasaran utama
kegiatan ini adalah para guru SMK Broadcasting dan Film yang tergabung dalam PERDIBROF]I Jawa Barat, yang
selama ini menghadapi kendala dalam penulisan dan publikasi artikel ilmiah. Secara sistematis, kegiatan ini
dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Identifikasi Kebutuhan (Observasi dan FGD)
Kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan diskusi kelompok terfokus (Focus Group Discussion)
bersama pengurus PERDIBROFT untuk mengidentifikasi tantangan spesifik yang dihadapi guru dalam
penulisan akademik. Informasi dari FGD digunakan sebagai dasar penyusunan materi dan strategi
pelatihan yang kontekstual.
2. Pelatihan Teknis Penulisan Ilmiah
Pelatihan dilaksanakan secara hybrid (luring dan daring) dengan melibatkan 30 peserta dan berlangsung
selama 8 jam dalam satu hari. Materi yang disampaikan mencakup teknik penulisan artikel ilmiah, serta
penggunaan perangkat bantu digital seperti Mendeley (manajemen referensi), Grammarly (editing
bahasa), Turnitin (deteksi plagiarisme), dan Publish or Perish (pencarian referensi bereputasi). Peserta
juga diperkenalkan pada analisis data dasar menggunakan SPSS dan NVivo.
3. Evaluasi Format Pembelajaran (Pre-Test dan Post-Test):
Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test guna mengukur perubahan kompetensi peserta. Data
kuantitatif diperoleh dari skor pre-test dan post-test untuk menilai efektivitas pembelajaran, sedangkan
data kualitatif dikumpulkan melalui kuesioner dan refleksi terbuka untuk menilai persepsi dan
pengalaman peserta terhadap program mencakup:
a. Pemahaman struktur artikel ilmiah
b. Penggunaan Mendeley untuk sitasi
c. Kemampuan parafrase dan deteksi plagiarisme
d. Penggunaan Publish or Perish untuk pencarian artikel
e. Kemampuan menyusun draf artikel.
4. Pendampingan Penulisan Draf Artikel:
Pasca pelatihan, peserta difasilitasi untuk menyusun draf artikel ilmiah berbasis praktik mengajar
masing-masing. Proses ini didampingi oleh tim ahli yang memberikan umpan balik terhadap draf yang
disusun.
5. Pengembangan dan Uji Coba E-Modul BROFT:
Sebagai hasil akhir, dikembangkan E-Modul BROFI sebuah media belajar digital yang memuat video
tutorial, latihan mandiri, serta simulasi praktik penulisan artikel ilmiah. Modul ini dirancang dengan
pendekatan pembelajaran mandiri dan berbasis konteks praktik guru vokasi (Mawikere, 2023), dan diuji
coba secara terbatas kepada peserta untuk kemudian direvisi.
6. Pembentukan Tim Tutor dan Evaluasi Lanjutan:
PERDIBROFI membentuk tim tutor untuk memastikan keberlanjutan pendampingan.

3. Hasil dan Pembahasan

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang bertajuk “Pemahaman Artikel Ilmiah dan
Pemanfaatan Perangkat Penunjang Penulisan Artikel llmiah bagi Guru SMK Broadcasting dan Film Wilayah
Jawa Barat” telah dilaksanakan pada 21 Juni 2025, berlokasi di Telkom University, dengan diikuti oleh 30 guru
yang tergabung dalam komunitas PERDIBROFI Jawa Barat. Program ini bertujuan meningkatkan literasi
akademik dan kemampuan teknis guru dalam menulis serta mempublikasikan artikel ilmiah berbasis pengalaman
mengajar di bidang broadcasting dan film.

Pelatihan yang diselenggarakan mengintegrasikan aspek penulisan akademik, pengenalan perangkat
digital ilmiah, serta praktik langsung menyusun draf artikel. Materi pelatihan mencakup penggunaan Mendeley
sebagai perangkat manajemen referensi, Grammarly untuk penyuntingan bahasa, Turnitin untuk mendeteksi
plagiarisme, serta Publish or Perish dalam pencarian artikel bereputasi. Penggunaan teknologi ini dinilai penting
sebagai bagian dari kompetensi pedagogik modern, di mana guru tidak hanya menjadi pengajar tetapi juga
penghasil pengetahuan (Pustikayasa et al., 2023).
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Sebagai bagian dari evaluasi formatif, pelatihan diawali dengan pre-test dan ditutup dengan post-test.
Hasil pengukuran ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam berbagai aspek kemampuan peserta,
sebagaimana disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Kompetensi Peserta

Aspek Kompetensi Skor Rata-rata  Skor Rata-rata Post- Peningkatan
P p Pre-Test Test (%)

Pemahaman struktur artikel ilmiah 52% 84% 32%

Penggunaan Mendeley untuk sitasi 40% 85% 45%

Kemarppuan parafrase dan deteksi 389% 75% 37%

plagiarisme

Pengenalan perangkats pencarian artikel 43% 78% 35%

(PoP)

Kemampuan menyusun draf artikel 50% 82% 32%

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penguasaan keterampilan teknis penulisan ilmiah sangat mungkin
dicapai jika diberikan pendekatan pelatihan yang terstruktur dan kontekstual. Seperti yang dinyatakan oleh
Estriyanto et al., (2022), kemampuan publikasi ilmiah adalah kompetensi yang tidak serta-merta terbentuk,
melainkan harus dikembangkan melalui proses pendampingan yang intensif dan relevan dengan latar praktik
peserta. Hal ini sesuai pula dengan hasil observasi lapangan yang menunjukkan bahwa guru SMK memiliki potensi
besar dalam menulis artikel ilmiah, namun seringkali mengalami kendala metodologis dan teknis dalam memulai.

Selain data kuantitatif, pelatihan ini juga dievaluasi secara kualitatif melalui survei kepuasan peserta yang
mencerminkan penerimaan tinggi terhadap materi, metode, dan kebermanfaatan kegiatan.
Tabel 2. Rekapitulasi Penilaian Kepuasan Peserta (N=30)

No Pernyataan % Setuju / Sangat Setuju
1 Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan peserta 87%
2 Waktu pelaksanaan pelatihan cukup dan tepat 86%
3 Materi mudah dipahami dan disampaikan dengan jelas 86%
4  Pelayanan panitia selama kegiatan memuaskan 86%
5 Peserta berharap kegiatan ini dilanjutkan di masa mendatang 86%

Sebanyak 86% peserta menyatakan bahwa mereka menginginkan keberlanjutan program pelatihan ini.
Temuan ini memperkuat hasil studi sebelumnya oleh Mawikere (2023) yang menekankan bahwa keberhasilan
program literasi digital guru sangat ditentukan oleh konsistensi pelatihan dan keterlibatan emosional peserta
terhadap materi yang diajarkan. Dalam konteks ini, keterlibatan guru sebagai subjek aktif menjadi kunci
keberhasilan program, sebagaimana pendekatan participatory action research yang digunakan dalam pelaksanaan
kegiatan.

Luaran utama dari program ini adalah pengembangan E-Modul BROFI yang dirancang sebagai media
pembelajaran mandiri. Modul ini mencakup materi teknis penulisan artikel ilmiah, tutorial penggunaan software
pendukung, template draf artikel, hingga panduan pengelolaan data dengan SPSS dan NVivo. Modul ini diuji coba
secara terbatas kepada 30 guru peserta pelatihan, kemudian direvisi berdasarkan masukan mereka. Modul ini
mengadopsi prinsip pembelajaran mandiri berbasis digital sebagaimana disarankan oleh (Raharjo & Karimah,
2021), yang menyatakan bahwa e-modul harus mampu memberikan pengalaman belajar yang personal, fleksibel,
dan kontekstual.

Melalui kegiatan ini, peserta menunjukkan kemampuan untuk mengintegrasikan pengalaman mengajar
mereka ke dalam bentuk artikel ilmiah. Beberapa tema draf artikel yang dihasilkan meliputi “Analisis Nilai
Edukasi dalam Konten Radio SMK” dan “Strategi Pembelajaran Film Dokumenter Berbasis Teknologi Digital.”
Ini membuktikan bahwa pengetahuan praktis guru dapat dikembangkan menjadi pengetahuan akademik yang siap
dipublikasikan (Herlawati et al., 2022). Pengembangan artikel ilmiah semacam ini tidak hanya meningkatkan
kompetensi guru, tetapi juga dapat berkontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara pengalaman praktis dan teori akademik sangat penting untuk
menciptakan inovasi dalam metode pengajaran di era digital (Efendi et al., 2024). Hal ini sejalan dengan gagasan
Schon pada tahun 1983 tentang the reflective practitioner, yakni profesional yang mampu merefleksikan
pengalamannya dan mentransformasikannya menjadi pengetahuan baru yang dapat dipelajari orang lain (Gitsaki
& Zoghbor, 2023).
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Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan keberhasilan program dalam membangun kesadaran
kritis guru terhadap pentingnya publikasi ilmiah dan mendemonstrasikan kemampuan mereka dalam
mengaplikasikan perangkats digital secara efektif. Evaluasi post-program juga mengungkap bahwa peserta tidak
hanya memahami cara menulis, tetapi juga mulai merencanakan strategi penelitian kecil berbasis kelas (PTK) dan
menargetkan publikasi jurnal ke depannya. Hal ini menunjukkan adanya outcome beyond knowledge transfer,
yaitu transformasi budaya akademik di kalangan guru vokasi (Polishchuk, 2020). Berikut ini adalah dokumetasi
selama kegiatan berlangsung.

Dari Kelas Stud
Menjadi Jurnal

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Penyampaian Materi Pemanfaatan Perangkat Penunjang Penulisan Artikel
IImiah Bagi Anggota PERDIBROFI Korwil Jawa Barat

Gambar 2. Dokumentasi Foto Bersam Pengurus PERDIBROFI Korwil Jawa Barat

Program ini memiliki prospek untuk direplikasi di wilayah lain dengan komunitas guru vokasi serupa,
khususnya pada bidang kreatif seperti multimedia dan desain komunikasi visual, dengan adaptasi konten sesuai
kebutuhan lokal. E-Modul BROFI juga dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan materi publikasi
di jurnal terakreditasi dan strategi penulisan ilmiah berbasis riset tindakan kelas (PTK). Untuk mendukung
keberlanjutan, pembentukan komunitas alumni pelatihan atau forum penulis vokasi direkomendasikan sebagai
ruang kolaborasi jangka panjang. Studi lanjutan disarankan dalam bentuk evaluasi jangka panjang terhadap
produktivitas publikasi peserta, serta penelitian kualitatif reflektif untuk menggali dampak pelatihan dalam praktik
mengajar. Pengembangan inovasi digital berbasis Al seperti chatbot penulisan atau platform bimbingan daring
juga patut dipertimbangkan untuk memperkuat transformasi literasi akademik guru di era digital.

4. Kesimpulan

Program Pengabdian kepada Masyarakat yang berfokus pada peningkatan literasi akademik dan
pemanfaatan perangkats penunjang penulisan ilmiah bagi guru SMK Broadcasting dan Film di bawah naungan
PERDIBROFI Jawa Barat terbukti efektif dalam mendorong transformasi kompetensi pedagogik dan profesional.
Melalui pendekatan participatory action research, pelatihan hybrid, dan pengembangan E-Modul BROFI yang
interaktif, peserta mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan menulis, mengelola referensi, dan
menghindari plagiarisme. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar guru tidak hanya mampu
mengaplikasikan pengetahuan yang diberikan, tetapi juga mulai memproduksi draf artikel ilmiah berbasis
pengalaman mengajar yang siap dipublikasikan. Program ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara institusi
pendidikan tinggi dan organisasi profesi dalam menciptakan ekosistem pembelajaran mandiri yang berkelanjutan
dan relevan di era digital.
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Penulis menyampaikan terima kasih kepada PERDIBROFI Wilayah Jawa Barat atas kolaborasi strategis
dan keterlibatannya sebagai mitra dalam pelaksanaan program ini, serta kepada para guru SMK bidang
broadcasting dan film yang telah berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Tanpa dukungan semua pihak,
program ini tidak akan dapat berjalan dengan optimal dan menghasilkan dampak nyata dalam peningkatan literasi
akademik guru vokasi di era digital..
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